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BAB V 

 PENUTUP  

 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi ringkasan temuan penting 

penelitian, kesimpulan yang menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian, serta 

implikasi manajerial untuk karyawan Generasi Milenial dan Generasi Z dalam 

menyeimbangkan kehidupan dan kerja. Selain itu, disertakan keterbatasan penelitian 

agar hasilnya dipahami dalam konteks yang tepat, serta saran untuk penelitian lanjutan 

sebagai kontribusi pengembangan ilmu dan praktik manajerial. Melalui bab ini, 

diharapkan penelitian memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis. 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keseimbangan kehidupan 

kerja terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja, fleksibilitas dan kebebasan, penilaian, 

umpan balik dan dukungan, serta adaptasi teknologi.  

1. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap keseimbangan 

kehidupan dan kerja atau work-life balance pada generasi milenial dan generasi Z 

di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan kepuasan kerja berfungsi sebagai bentuk 

emosional yang positif bagi karyawan generasi milenial dan generasi Z. Ketika 

karyawan merasakan kepuasan dengan pekerjaan, kompensasi, dan lingkungan 
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kerja, karyawan cenderung membawa suasana hati yang baik ke dalam kehidupan 

pribadi, sehingga konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga bisa diminimalisir.  

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap keseimbangan 

kehidupan dan kerja atau work-life balance pada generasi milenial dan generasi Z 

di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan, motivasi kerja berfungsi sebagai sumber energi 

psikologis yang membantu karyawan menjaga stabilitas mental dalam menghadapi 

tekanan baik pekerjaan maupun keluarga. Semakin tinggi motivasi karyawan maka 

akan semakin jelas orientasi yang ada pada karyawan, sehingga mampu menentukan 

skala prioritas guna menghindari beban kerja berlebih.  

3. Fleksibilitas dan kebebasan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

keseimbangan kehidupan dan kerja atau work-life balance pada generasi milenial 

dan generasi Z di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan ketersediaan ruang gerak dan 

otonomi dalam bekerja berfungsi sebagai sumber energi positif dalam membantu 

karyawan tetap tangguh menghadapi tekanan di lingkungan kerja dan keluarga. 

Dengan adanya fleksibilitas dan kebebasan yang diberikan perusahaan terhadap 

karyawan generasi milenial dan generasi Z, karyawan mampu menyesuaikan ritme 

kerja sesuai kebutuhan personal secara lebih efektif serta tidak berpotensi 

mengganggu stabilitas kehidupan pribadi.  

4. Penilaian, umpan balik, dan dukungan tidak berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keseimbangan kehidupan dan kerja atau work-life balance pada generasi 

milenial dan generasi Z di Pulau Jawa. Hal ini menunjukkan mekanisme evaluasi 

kinerja dan dukungan dari organisasi belum mampu memberikan kendali bagi 
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karyawan dalam mengelola manajemen waktu secara mandiri. Dukungan dan saran 

dari perusahaan belum efektif dalam membantu karyawan menentukan skala 

prioritas guna menghindari beban kerja berlebih. 

5. Adaptasi teknologi tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap keseimbangan 

kehidupan dan kerja atau work-life balance pada generasi milenial dan generasi Z. 

Hal ini menunjukkan, kemahiran individu dalam menggunakan perangkat digital 

maupun integrasi teknologi dalam sistem kerja tidak menjadi penentu utama dalam 

pencapaian manajemen waktu. Meskipun perusahaan terus mendorong perubahan 

sistem kerja dari tradisional menjadi inovatif, hal tersebut belum efektif dalam 

membantu karyawan menentukan skala prioritas antara keseimbangan kehidupan 

dan pekerjaan. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan menjadi sumber yang berguna 

bagi berbagai perusahaan yang mayoritas mempekerjakan karyawan generasi milenial 

dan generasi Z. Dalam penelitian ini, kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Berdasarkan temuan peneliti selama 

proses pengambilan data, kepuasan kerja berpengaruh terhadap tercapainya 

keseimbangan kehidupan dan kerja bagi generasi milenial dan generasi Z. Perusahaan 

disarankan untuk memprioritaskan kebijakan yang mendukung kehidupan dan kerja 

sebagai strategi utama untuk meningkatkan kepuasan karyawan generasi milenial dan 
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generasi Z. Kedua generasi tersebut sangat menghargai batasan antara pekerjaan dan 

profesional. Perusahaan sebaiknya menciptakan waktu luang karyawan dengan 

membatasi komunikasi terkait pekerjaan di luar kantor. Dengan demikian, karyawan 

akan merasa adanya batasan privasi yang akan menciptakan rasa puas yang lebih tinggi.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, motivasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Berdasarkan 

temuan peneliti selama proses pengambilan data, motivasi kerja berpengaruh terhadap 

tercapainya keseimbangan kehidupan dan kerja bagi generasi milenial dan generasi Z. 

Perusahaan disarankan untuk menjadikan kebijakan keseimbangan kehidupan sebagai 

instrumen utama dalam menjaga kondisi psikologis dan semangat kerja karyawan 

generasi milenial dan generasi Z. Hal ini dapat diwujudkan dengan pemberian ruang 

untuk menyeimbangkan ambisi karier dan pribadi. Hal tersebut membuat karyawan 

bisa memiliki dorongan internal yang kuat, tujuan yang jelas serta proporsi beban kerja 

tidak mengganggu kehidupan pribadi. Dengan demikian karyawan akan berdedikasi, 

produktif serta loyal terhadap perusahaan atau organisasi ditempat bekerja.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, fleksibilitas dan kebebasan 

pengaruh signifikan dan positif terhadap keseimbangan kehidupan kerja memiliki. 

Berdasarkan temuan peneliti selama proses pengambilan data, fleksibilitas dan 

kebebasan berpengaruh terhadap tercapainya keseimbangan kehidupan dan kerja bagi 

generasi milenial dan generasi Z. Perusahaan disarankan bertransformasi menjadi 

perusahaan yang lebih dinamis dan memberikan otonomi untuk mengelola cara serta 
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waktu bekerja. Selain itu, perusahaan bisa menerapkan kebijakan output-based 

performance. Dengan demikian, karyawan dapat menyelaraskan tanggung jawab 

profesional dengan prioritas personal tanpa merasa terikat oleh pengawasan berlebih.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keseimbangan kehidupan 

kerja tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap penilaian, umpan balik 

dan dukungan. Hal ini mengindikasikan adanya gap dimana kebijakan kesejahteraan 

yang belum terintegrasi dengan efektif dalam sistem evaluasi kinerja perusahaan. 

Ketidaksignifikanan ini kemungkinan juga disebabkan oleh sistem penilaian kinerja 

yang bersifat konvensional dan kaku, dimana standar keberhasilan diukur dari jam 

kerja dan kehadiran fisik bukan kualitas hasil. Perusahaan disarankan untuk 

mengintegrasikan parameter keseimbangan kehidupan dan kerja dalam evaluasi kerja 

dengan memberikan apresiasi karena karyawan mampu menyelesaikan target. Selain 

itu, manajer bisa memberikan umpan balik yang tidak berfokus pada hasil saja dan 

tunjukkan empati terhadap kapasitas dan batasan pribadi guna membangun 

kepercayaan. Dengan demikian, penilaian, umpan balik dan dukungan dapat 

bertransformasi menjadi faktor pendukung keseimbangan kehidupan dan kerja. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keseimbangan kehidupan 

kerja tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap adaptasi teknologi. Hal 

ini menunjukkan penyediaan teknologi di perusahaan saat ini justru dianggap sebagai 

beban, sarana pengawasan, alih-alih menjadi alat pendukung kesejahteraan. 

Ketidaksignifikanan ini kemungkinan besar disebabkan oleh fenomena technostress, 
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dimana teknologi membuat batasan waktu kerja dan pribadi menjadi bias. Karyawan 

merasa harus selalu aktif untuk merespon pesan dan tugas digital di luar jam kerja, 

sehingga perangkat teknologi yang canggih, tidak menjadi faktor pendukung 

keseimbangan kehidupan kerja. Perusahaan disarankan untuk menerapkan kebijakan 

etika digital yang jelas, seperti hak untuk tidak terhubung setelah jam operasional. 

Perusahaan juga perlu memastikan adaptasi teknologi difokuskan pada efisiensi dan 

otomatisasi tugas yang menyita waktu. Dengan demikikan, teknologi dapat 

bertransformasi menjadi faktor pendukung keseimbangan kehidupan dan kerja. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan, dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner online yang 

bergantung pada persepsi subjektif responden sehingga menimbulkan bias 

jawaban. 

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi serta belum 

sepenuhnya mampu menjelaskan hubungan kausal antarvariabel secara jangka 

panjang. 
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5.4. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggabungkan metode kuesioner 

dengan metode kualitatif seperti wawancara untuk memvalidasi serta mendalami 

jawaban subjektif responden agar data yang diperoleh lebih objektif dan 

komprehensif. Selain itu, perlu dilakukan pengecekan sumber data yang 

melibatkan atasan atau rekan kerja, sebagai pembanding untuk mengurangi 

potensi bias penilaian mandiri sehingga hasil penelitian lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel dan 

memperluas keberagaman latar belakang responden, baik dari segi variasi 

industri maupun cakupan wilayah geografis, guna meningkatkan daya 

generalisasi hasil penelitian pada populasi yang lebih luas.  
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kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis. Jika terdapat 

pertanyaan dan kendala, dapat menghubungi saya melalui: 

 WhatsApp: 089656526787 

 Email Pribadi: josephina.sinta07@gmail.com 

 Email Mahasiswa: 220327153@students.uajy.ac.id 

Terima kasih atas perhatiannya dan partisipasinya! �🙌🏻 

Salam hormat, 

Josephina Sinta Krisvanni 
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Bagian I: Pertanyaan Demografi 

Bagian ini berisi data diri responden yang meliputi nama, usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan terakhir, dan masa kerja pada perusahaan yang berlokasi di Pulau Jawa 

(minimal 1 tahun). 

INFORMASI KUESIONER 

Responden diharapkan menjawab pertanyaan yang telah disediakan dengan cara 

memberikan tanda pada bagian jawaban yang sesuai dengan pendapat responden. 

Terdapat 5 klasifikasi yaitu STS= Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak Setuju, N= Netral, 

S= Setuju, SS= Sangat Setuju.  

Bagian II: Keseimbangan kehidupan dan pekerjaan (WLB) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya merasa mudah menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi 

saya. 

STS TS N S SS 

2 Saat jam kerja berakhir, saya mampu 

melepaskan diri  dari pekerjaan dan merasa 

tenang. 

STS TS N S SS 

3 Secara umum, saya menilai keseimbangan 

antara kehidupan profesional dan kehidupan 

pribadi saya sudah seimbang. 

STS TS N S SS 

4 Saya menganggap diri saya sebagai individu 

yang bahagia dan bermakna, baik dalam 

kehidupan profesional maupun pribadi. 

STS TS N S SS 

5 Saya menganggap waktu yang saya habiskan 

untuk bekerja dan waktu yang tersedia untuk 

kegiatan pribadi sudah seimbang. 

STS TS N S SS 

6 Kehidupan profesional saya seimbang 

sempurna dengan hobi dan waktu yang saya 

habiskan bersama orang-orang terkasih. 

STS TS N S SS 

 

 

Bagian III: Kepuasan Kerja (S) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Di tempat kerja, saya merasa diperlakukan 

sebagai manusia. 

STS TS N S SS 

2 Pekerjaan saya membantu saya merasa lebih 

bermanfaat dan mencapai kepuasan batin. 

STS TS N S SS 
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3 Saya menganggap pekerjaan saya menarik. STS TS N S SS 

4 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan 

sesuai dengan keterampilan dan bakat pribadi 

saya. 

STS TS N S SS 

5 Saya merasa imbalan uang yang diterima 

sepadan dengan pekerjaan yang saya 

lakukan. 

STS TS N S SS 

 

Bagian IV: Motivasi Kerja (M) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Penghargaan berupa uang, hadiah atau bonus 

yang ditawarkan di tempat kerja merupakan 

hal penting bagi saya. 

STS TS N S SS 

2 Kegiatan pelatihan dan  pengembangan 

profesional memberikan pengaruh positif 

bagi saya. 

STS TS N S SS 

3 Adanya sistem promosi jabatan yang 

transparan memberikan dampak baik bagi 

saya. 

STS TS N S SS 

4 Saya memperhatikan pendidikan serta 

kemampuan saya, dan merasa kegiatan 

pengembangan diri serta profesional sangat 

bermanfaat bagi saya. 

STS TS N S SS 

 

Bagian V: Fleksibilitas dan Kebebasan (F) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya merasa terbantu dengan adanya jadwal 

kerja yang fleksibel di tempat kerja saya. 

STS TS N S SS 

2 Di tempat kerja, saya menyukai adanya 

kebebasan dalam melaksanakan tugas-tugas 

saya. 

STS TS N S SS 

3 Saya tidak keberatan jika harus bekerja 

lembur atau menambah jam kerja saat 

dibutukan. 

STS TS N S SS 

4 Saya menghargai kesempatan untuk 

beristirahat sejenak setelah menyelesaikan 

tugas-tugas pekerjaan yang sulit. 

STS TS N S SS 

5 Saya menyukai adanya keleluasaan untuk 

mengatur kondisi kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan pribadi saya. 

STS TS N S SS 
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Bagian VI: Penilaian, Umpan Balik dan Dukungan (RFS) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Saya dapat berdiskusi secara terbuka tentang 

berbagai masalah dengan atasan. 

STS TS N S SS 

2 Saya senang bekerja dengan atasan yang 

mendukung saya. 

STS TS N S SS 

3 Saya meyakini penting untuk mendapatkan 

bimbingan, penghargaan, umpan balik yang 

membangun dan kesempatan untuk 

kemajuan di tempat kerja. 

STS TS N S SS 

4 Saya yakin atasan akan memberikan 

dukungan jika saya sedang menghadapi 

masalah. 

STS TS N S SS 

5 Saya merasa  nyaman mengajukan 

pertanyaan kapanpun diperlukan.  

STS TS N S SS 

6 Saya dapat meminta bantuan kepada rekan 

jika saya mengalami masalah.  

STS TS N S SS 

7 Saya menganggap penting untuk 

mengkomunikasikan kebutuhan dan harapan 

saya di tempat kerja secara terbuka. 

STS TS N S SS 

8 Rasa kekeluargaan, komunikasi yang terbuka 

serta dukungan dari rekan kerja memberikan 

pengaruh positif bagi saya. 

STS TS N S SS 

9 Saya menghargai atasan yang bersedia 

mendengarkan dan menanggapi dengan 

memberikan umpan balik atau solusi saat 

saya menghadapi masalah. 

STS TS N S SS 

 

 

 

Bagian VII: Adaptasi Teknologi (T) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1 Penggunaan teknologi membantu saya 

menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 

melalui manajemen waktu yang lebih baik. 

STS TS N S SS 

2 Saya mendukung penerapan metode kerja 

yang baru dan inovatif. 

STS TS N S SS 
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3 Saya merasa penggunaan teknologi membuat 

saya lebih bahagia. 

STS TS N S SS 

4 Teknologi membuat saya tidak bisa 

melepaskan diri dari pekerjaan. 

STS TS N S SS 

5 Saya merasa penggunaan teknologi membuat 

saya tidak terlalu stres. 

STS TS N S SS 

6 Penggunaan teknologi mengurangi waktu 

saya untuk melakukan hobi serta berkumpul 

dengan teman dan keluarga. 

STS TS N S SS 

7 Saya merasa teknologi membuat saya merasa 

kesepian/terisolasi. 

STS TS N S SS 

8 Saya merasa teknologi membantu saya tetap 

termotivasi. 

STS TS N S SS 
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LAMPIRAN 2 PROFIL RESPONDEN 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 42 39,3% 

Perempuan 65 60,7% 

Usia 

18 tahun 1 0,9% 

22 tahun 6 5,6% 

23 tahun 5 4,7% 

24 tahun 8 7,5% 

25 tahun 12 11,2% 

26 tahun 9 8,4% 

27 tahun 11 10,3% 

28 tahun 8 7,5% 

29 tahun 5 4,7% 

30 tahun 9 8,4% 

31 tahun 11 10,3% 

32 tahun 4 3,7% 

33 tahun 2 1,9% 

34 tahun 4 3,7% 

35 tahun 3 2,8% 

36 tahun 3 2,8% 

39 tahun 2 1,9% 

41 tahun 1 0,9% 

42 tahun 1 0,9% 

43 tahun 1 0,9% 

44 tahun 1 0,9% 

Jenjang Pendidikan Terakhir 

Sekolah Menengah Atas 8 7,5% 

Diploman 3 8 7,5% 

Diploma 4 3 2,8% 

Strata 1 82 76,6% 

Strata 2 5 4,7% 

Strata 3 1 0,9% 

Lama Masa Kerja 

1 tahun 18 16,8% 

1.5 tahun 1 0,9% 

2 tahun 17 15,9% 

3 tahun 17 15,9% 

4 tahun 10 9,3% 
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4.5 tahun 1 0,9% 

5 tahun 11 10,3% 

6 tahun 6 5,6% 

7 tahun 6 5,6% 

8 tahun 2 1,9% 

9 tahun 2 1,9% 

10 tahun 3 2,8% 

11 tahun 5 4,7% 

12 tahun 4 3,7% 

15 tahun 1 0,9% 

17 tahun 1 0,9% 

19 tahun 1 0,9% 

20 tahun 1 0,9% 

 

LAMPIRAN 3 STATISTIK DESKRIPTIF 
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LAMPIRAN 4 HASIL UJI SEM 

Outer Loadings 
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Uji Reliabilitas dan Validitas 

 

Fornell Larcker-Criterion 
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Cross Loadings 
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Heterotrait-Monotrait 

 

R-Squares 

 

Path Coefficients 

 

 

 

 


